
Chief Economist

Pertumbuhan ekonomi Indonesia terakselerasi dari 5,04% yoy pada 1Q23 menjadi 5,17% yoy pada
2Q23. Hal ini menunjukkan resiliensi ekonomi Indonesia di tengah perlambatan ekonomi dunia.

Terus membaiknya tingkat mobilitas masyarakat dan berlanjutnya tren penurunan inflasi, yang dibarengi
dengan momen perayaan Hari Raya Keagamaan dan libur sekolah, menopang permintaan/konsumsi masyarakat.

Kondisi fiskal yang terus sehat dan dicabutnya status darurat pandemi COVID-19 memberikan ruang
bagi pemerintah untuk mengimplementasikan kebijakan yang pro-growth.

Pembentukan Modal Tetap Bruto terus mengalami perbaikan, ditopang oleh kembali berlanjutnya
Proyek Strategis Nasional.

Inflasi sudah kembali ke rentang target sasaran 2 - 4% sehingga menopang stabilitas dan mendorong
pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tumbuh Secara Solid pada 2Q23,
Didukung oleh Konsumsi Rumah Tangga dan Pemerintah

PERKEMBANGAN EKONOMI MAKRO

PERTUMBUHAN EKONOMI REGIONAL

PERKEMBANGAN KINERJA SISI KONSUMSI
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Mayoritas provinsi mengalami pertumbuhan yang membaik pada 2Q23 kecuali NTB
karena penurunan produksi tembaga akibat larangan ekspor konsentrat tembaga sejak Juni 2023
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PERTUMBUHAN EKONOMI PER PROVINSI 2Q23
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Sumber : Mandiri Institute
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MANDIRI SPENDING INDEX

VOLUME
DAN PERTUMBUHAN

PENJUALAN MOBIL

INDEKS KEYAKINAN KONSUMEN
INDEKS PENJUALAN RITEL

VOLUME
DAN PERTUMBUHAN

PENJUALAN SEPEDA MOTOR

Ramadan 2021

Delta Omicron

Ramadan 2022 Ramadan 2023

PERKEMBANGAN KINERJA SISI PRODUKSI

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN

PERKEMBANGAN PERBANKAN INDONESIA

Penjualan mobil periode Jan-Jun'23 
tumbuh 6,5%, mencapai 506 ribu unit,

setengah dari penjualan mobil tahunan yang
berada di atas 1 juta unit.
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Penjualan Motor (Juta Unit)

Pertumbuhan Penjualan Motor (% yoy)

Penjualan Semen Domestik (Juta Ton)

Pertumbuhan Penjualan Semen (% yoy)

Penjualan sepeda motor pada periode Jan-Jun'23 
tumbuh 42,5% mencapai 3,2 juta unit. Angka 

tersebut sama dengan penjualan pada 6M19 yang 
sebesar 3,2 juta unit. Peningkatan pesat tersebut seiring 
dengan perbaikan pasokan kondisi cip semikonduktor. 
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PURCHASING MANAGERS’ INDEX:
MANUFACTURING INDONESIA

Sektor manufaktur Indonesia berada di zona ekspansif 
dalam 23 bulan berturut-turut. Peningkatan permintaan 

domestik menjadi pendorong kinerja manufaktur di 
tengah melemahnya permintaan ekspor.
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Penjualan semen pada Jan-Jun’23 mengalami 
kontraksi sebesar -4,8% yoy  karena masyarakat 

menunda pembelian properti akibat ketidakpastian 
ekonomi global

VOLUME DAN PERTUMBUHAN
PENJUALAN SEMEN DOMESTIK

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN DAN INVESTASI PERUBAHAN RATA-RATA HARGA KOMODITAS SEJAK 2019 (%)
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Surplus neraca perdagangan masih 
berlanjut namun sudah dalam tren 

menurun akibat kinerja ekspor yang 
menurun di tengah tetap baiknya 

permintaan dalam negeri.

Kinerja ekspor menurun sejalan dengan 
pelemahan harga komoditas dan

perlambatan ekonomi global. Kinerja 
impor juga menurun namun tidak 

sedalam ekspor, ditopang oleh 
resiliensi ekonomi domestik.

Investasi langsung masih tumbuh meski 
melambat. Terdapat beberapa faktor 

penghambat seperti perlambatan 
ekonomi global dan aksi wait and see 

investor di tengah tahun politik.
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PERTUMBUHAN KREDIT DAN DPK
(%)

RASIO KREDIT TERHADAP DPK/LDR
(%)

TRANSAKSI UANG ELEKTRONIK (IDR TRILIUN)

Kredit perbankan pada 1H23 masih tumbuh positif walaupun melambat. Dari likuiditas perbankan masih tetap longgar sehingga berpotensi mendorong 
berlanjutnya pembiayaan ke depan.

Keyakinan masyarakat terhadap kondisi perekonomian dan konsumsi masyarakat sepanjang 1H23 membaik dibanding periode yang sama tahun 
lalu. Memasuki 3Q23, belanja masyarakat masih tetap kuat.
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Peningkatan harga komoditas dari rata-rata harga tahun 2019 melambat.
*) per 11 Agustus 2023
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Pandemi COVID-19 Gelombang 2
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2Q23 = 5,17% yoy
1H23 = 5,11% yoy

Jul-23 = 2,43% yoy Jul-23 = 5,75% 8-Aug-23 = 15.218Jul-23 = 3,08% yoy
Jan - Jul-23 = 1,45% ytd


